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5.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan penelitian mengenai animasi 2D sebagai video
pembelajaran untuk siswa SLB tunarungu, maka dapat diperoleh kesimpulan. Pada
perancangan animasi 20 untuk siswa SLB tunanumgu, perancangan animasi terdin
atas 3 tahapan. Tahapan tersebul berupa tahap pra-produksi yang memuat
perancangan konsep dan pembuntaf seervbeodrad animasi.  Selanjutnya tahap
produksi yang mnmnlpmhm asset, bmhmnmfurm penganimasian e
PIOSES CRmmpnesiting MM mﬁn,g animask. Buﬂui,sﬂ:m pmnlmnn melaln
hiasil dart kuesioner dengan sisws SLB tunarungu kelas SMP dan SMA sebagai
responiden. diperoleh total skor sebesar 82, 20% dimana hosil dari penerapan
animasi 2D sebagai video pembelajaran siswa tunarungy termasuk kategori
baik. Penelitian yang telah dilakukan meghasilkan video animasi Mjlmn
sgsmm vang menerapkan Teknik metion grophic dengm m 4.10
menit.
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Setelah menyelesaikan penelitian, penulis mﬁmm hal guna
mengembangkan animasi 2D sebagai video pembelajaran untik siswa tunarungu.
Adu;ﬂq@m_ tﬁwﬁnnulﬂgm berikut;
1. penﬂ:mtm animasi 2D febik hﬁ-'mmggnuﬂm:mdni' atau lema yang sesuai
dengan siswn tunarungu.
. memahami kebutuhan dan kemampuan siswa funarungu sehingga dapat
diketahui apa saja vang diperlukan dalam perancangan animasi.
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3. teks yang ditampilkan perlu jelas serta tidak terlalu panjang, selain itu teks perlu
ditampilkan sedikit lebih lambat karena kemampuan siswa funarungu dalam
membaca berbedn-beda

4. pembuatan animasi 2D dengan metode motion graphic terdin dalam beberapa
tahap yang memerfukan spesifikasi komputer mumpuni sehingga mampu
mendukung metode perancangan animasi.

52



5. alangkah baiknys dalam pembuatan animasi 2D megunakan metode motion
L I ". .. i) - . _-...m . ﬁlm .
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